JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik), 5 (1): 10-15; 2023

n JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik)

ISSN: 2599-1345 ” https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JEKKP

Pengaruh Inflasi Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Harga Saham Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022

Laili AfiniV, Salman Faris®")
12program Studi Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi Universitas Prima Indonesia

Corresponding author: salmanfaris@unprimdn.ac.id

ARTICLE INFO ABSTRAK
Acrticle history Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan tingkat
Received : 15 Feb 2023 suku bunga terhadap harga saham secara parsial maupun simultan.
Accepted : 24 Mar 2023 Penelitian dilakukan terhadap Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Published : 30 Jul 2023 Bursa Efek indonesia. Populasi dalam penelitian adalalah Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek indonesia. Penentuan jumlah
Kata Kunci: sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel pemilihan samnpel
Inflasi; sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 36 perusahaa. Secara parsial
Tingkat Suku Bunga; variabel Inflasi dan Tingkat Suku Bunga memiliki pengaruh terhadap
Harga Saham variable Harga Saham. Baik secara parsial maupun simultan. Secara

simultan pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga terhadap Harga Saham
sebesar 39,1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diajukan dalam penelitian ini.

ABSTRACT
Keyword: This study aims to determine the effect of inflation and interest rates on
Inflation; stock prices partially or simultaneously. The research was conducted on
Interest Rate; Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The
Stock Price. population in the study is a Banking Company Listed on the Indonesia Stock

Exchange. Determination of the number of samples in this study using the
samnpel selection table so as to obtain a total sample of 36 companies.
Partially the Inflation and Interest Rate variables have an influence on the
Stock Price variable. Both partially and simultaneously. Simultaneously the
effect of Inflation and Interest Rates on Stock Prices is 39.1% and the rest
is influenced by other variables not proposed in this study.

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian suatu negara sangat ditentukan oleh kondisi perbankan di negara tersebut.
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara proses melaksanakan kegiatan usahanya. Sektor perbankan tidak lepas dari fluktuatif suku bunga
dan inflasi adalah salah satu yang menarik perhatian untuk menginvestasikan kelebihan dananya agar
mendapatkan keuntungan dengan menabung atau membeli yang ditawarkan oleh bank-bank tersebut. Bank
dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang, atau menerima segala macam bentuk
pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya
(Kasmir, 2016). Bank adalah usaha yang berbentuk lembaga keuangan yang menghimpun dana dari
masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus of fund) dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat
yang kekurangan dana (lack of fund), serta memberikan jasa-jasa bank lainnya untuk motif profit jaga sosial
demi meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
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Saham merupakan salah satu bentuk efek atau surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal
(bursa). Laba bersih per saham adalah laba bersih setelah bunga pajak di bagi dengan jumlah lembar saham
yang beredar. Menurut Dominic, harga saham adalah pembagian antara modal perusahaan dan jumlah saham
yang diterbitkan. Harga saham merupakan hasil pembagian antara modal dan jumlah saham yang disebut harga
nominal, pada saat emiten menerbitkan saham, emiten tidak harus menjual saham dengan harga nominal.
Menurut Latumaerissa (2015) Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum yang terjadi terus menerus. Jika
kenaikan harga hanya terjadi pada satu ataupun dua produk saja tidak dapat dikatakan sebagai inflasi. Inflasi
dapat diukur dengan memperhitungkan perubahan yang terjadi pada indeks harga. Tingkat inflasi dapat
berpengaruh positif maupun negatif tergantung pada derajat inflasi itu sendiri. Inflasi yang tinggi akan
mengakibatkan daya beli masyarakat menurun dan dapat mendorong timbulnya resesi. Tingkat suku bunga
adalah harga dari penggunaan dana investasi loanable funds. Pembayaranatas modal yag dipinjam daripihak
lain dinamakan bunga. Bunga dinyatakan sebagai persentase dari modal dinamakan tngkat suku bunga. Berarti
tingkat suku bunga adalah persentase pembayaran modal yang dipinjam dari lain pihak (Sukirno 2012:230).

KAJIAN LITERATUR

Inflasi

Menurut Sadono Sakirno (2016:15) inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku
dalam suatu perekonomian. Menurut Bodie Kane Marcus (2014:141) inflasi adalah tingkat kenaikan harga
secara umum. Menurut Blanchard dan Johnson (2016,39) inflasi adalah sebagai kenaikan bertahap atas tingkat
harga secara umum dan tingkat inflasi diartikan sebagai tingkat harga meningkat.

Tingkat Suku Bunga

Menurut Dahlan Siamat (2014: 139) suku bunga adalah suku bunga yang mencerminkan sikap atau
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Husnan (2014:
127) suku bunga SBI adalah suku bunga yang dikeluarkan oleh bank sentral untuk mengontrol peredaran uang
di masyarakat, dengan kata lain pemerintah melakukan kebijakan moneter. Menurut Boediono (2014: 76)
tingkat suku bunga adalah harga dari penggunaan dana investasi. Tingkat suku bunga merupakan salah satu
indikator dalam menentukan apakah seseorang akan melakukan investasi atau menabung.

Harga Saham

Menurut Musdalifah Azis (2015:80), harga saham didefinisikan sebagai harga pada pasar riil, dan
merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang
sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya. Jogiyanto
(2013:132), harga saham adalah harga dari suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar
modal.

METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Morissan (2012:19) populasi merupakan kumpulan dari berbagai macam subjek, variabel,
fenomena dan juga konsep. Seorang peneliti dapat melakukan penelitian terhadap anggotanya dalam populasi
jika mengetahui karakteristik khusus dari populasi tersebut. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan telah menerbitkan laporan keuangan
tahunan teraudit dan dipublikasikan melalui BEI periode 2020-2022. Menurut Sugiyono (2012:115) sampel
adalah sebagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang
diambil dari penelitian ini adalah 36 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Analisis linier berganda ini dipilih karena variabel terikat sebab dipengaruhi oleh lebih dari satu
variabel bebas. Metode analisis ini dibutuhkan untuk memecahkan perumusan masalah yang telah
ditentukan sebelumnya. Metode analisis ini merupakan sebuah alat yang akan digunakan untuk membuktikan
apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak berdasarkan kesesuaian hasil yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji ini memiliki tujuan untuk menguji data penelitian apakah berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas ini menggunakan kolmogrov-smirnov dengan a=0,05 bisa dikatan berdistriusi normal bila angka
signifikasi (sig) > 0,05.

11 | JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik), VVol.5 | No.1 | 2023



JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik), 5 (1): 10-15; 2023

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 57
Normal Parameters? Mean 1.084177E-05
Std. Deviation 4362.9428711
Most Extreme Differences Absolute .300
Positive .300
Negative -.249
Kolmogorov-Smirnov Z .680
Asymp. Sig. (2-tailed) 128

Dari pengujian normalitas tersebut terdapat pada sampel atau data di atas menunjukan bahwa variabel tersebut
diiatas mempunyai nilai asymp. Sig masing-masing variabel memiliki nilai diatas 0,05. Data tersebut
mempuyai distribusi normal sehigga pengujian selanjutnya dapat digunakan dengan statistika parametrik.

Tabel 2. Uji Autokorelasi

Model Adjusted R Std. Error of Durbin-
R R Square the Estimate Watson
Square
1 .488? .238 222 07024 191

Uji diatas menunjukkan bahwa nialai yang telah dihasilkan DW sebesar 0.191. Angka tersebut berada dibawah
2. Jadi dari kesimpulan ini, kita dapat menyimpulkan pernyataan bahwa tidak terjadinya autokorelasi antar
variabel independen.

Uji selanjutnya adalah uni multikolinieritas. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terbentuk adanya korelasi tiggi atau sempurna antar variabel bebas(independen). Jika hubungan ditemukan
antar variabel bebas maka dapat dinatakan adanya gejala multikolinearitas pada penelitian ini.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Nama Variabel Anga VIF
Inflasi 1.782
Suku Bunga 2.162

Pada tabel di atas, telah menunjukkan bahwa angka VIF berada dibawah 10. Hal ini berarti tidak dapat
multikolinearitas. Uji yang dilakukan selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui suatu model regresi terjadi ketidaknyamanan dari residual pada satu pengamata terhadap
pengamatan lainnya.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Nama Variabel Nilai Sig Sig
Inflasi 0.651 0.05
Suku Bunga 0.845 0.05

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai nilai signifykansi diatas 0,05. Ini
berarti tidak signifikan sehingga dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Data Penelitian

Tabel 5. Hasil Analisa Regresi Linear Berganda
Unstandardized
Coefficients
Variabel B T Sig.
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(Constant) 2276,064 0,111 0,912
Inflasi 252,679 6,790 0,000
Suku Bunga 170,710 1,999 0,054

Hasil analisa regresi dari table di atas, persamaan regresi yang dihasilkan berdasarkan hasil dari perhitungan
tabel diatas sebagai berikut :
Y =2276,064 + 252,679X1 + 170,710X>

Dimana nilai alpha adalah o = 2276,064 yang artinya jika variabel independen sama dengan 0 atau konstan,
maka harga saham positif. Nilai beta adalah p1 = 252,679 artinya jika adanya perubahan inflasi sebesar 1%
maka harga saham akan mengalami perubahan positif dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Selanjutnya
dilakukan uji parsial (uji t). Uji t dilakukan untuk melakukah pengujian signifikansi pengaruh variabel inflasi
dan tingkat suku bunga terhadap harga saham perusahaan perbankan di BEI secara parsial. Berdasarkan hasil
uji regresi yang telah dilakukan pada tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat inflasi mempunyai nilai
signifikasi sebesar 0,000 < berarti Ho ditolak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan tingkat suku bunga mempunyai tingkat
signifikansi sebesar 0,054 > 0,05 bearti Ho tidak berhasil ditolak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham.

Tabel 6. Uji F
(Anova)
Model Df F Sig.
1 Regression 3 52.890 0.000
Residual 53
Total 56

Nilai F yang dihitung dari tabel di atas adalah 52.890 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji Determinasi

Model R R Square
1 0.625 0.391

Dari perhitungan tabel di atas R2 Dapat kita simpulkan bahwa pengaruh yang dihasilkan variabel
independen terhadap variabel dependen sebsar 0, 391 atau 39,1% sedangkan sisanya(100% - 39,1%) = 69,9%.
Jadi faktor faktor diluar variabel independen bisa dinyatakan terpengaruh

Berdasarkah hasil pengujian pengaruh inflasi terhadap harga saham yang telah dilakukna, hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
dengan nilai signifikan 0,000. Inflasi yang berpengaruh mengindikasikan bahwa tingkat inflasi yang terjadi
sealu dibawah 10% dengan kondisi tersebut masih bisa diterima pasar sehingga mempengaruhi harga saham.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Sindy Iradilah & Ahmad Albar Tanjung, 2022) dengan
judul Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
di BEI, yang menunjukkan bahwa hasil inflasi tidak berpengaruh positif terhadap harga saham. Hasil pengujian
Pengaruh Suku Bunga terhadap harga saham menunjukkan bahwa variabel suku bunga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikan 0,054. Suku bunga berpengaruh negatif
membuktikan bahwa semakin naiktingkat suku bunga membuat pelaku perdagangan saham akan
memindahkan tabungan sehingga harga saham akan menjadi turun. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sindy Iradilah & Ahmad Albar Tanjung, 2022) dengan judul Penelitian Pengaruh Inflasi dan
Tingkat Suku Bunga Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI, yang
menunjukkan bahwa hasil suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan twehadap harga saham.
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KESIMPULAN

Berdasarkah Uji statistik yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa inflasi mempunyai pengaruh positif
terhadap harga saham karena nilai signifikansi 0,000 <0,05 dan sSuku bunga tidak mempunyai pengaruh
positif terhadap harga saham karena nilai sigfinikansi 0,054 > 0,05. Nilai F hitung yang diperoleh dari uji
anova diperoleh nilai signifikansi 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
inflasi dan tingkat suku bunga secara simultan berpengaruh secara signifikan terhdap variabel harga saham.
Perhitungan R?sebesar 0,391 dapat diketahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh inflasi dan tingkat suku
bunga terhadap harga saham sebesar 39,1% sedangkan sisanya (100% - 39,1%) = 60,9 % yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.
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